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 BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

risiko pembiayaan terhadap profitabilitas (ROA dan ROE) di PT Bank 

Syariah Mandiri, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) dapat dilihat bahwa 

risiko pembiayaan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas ROA. 

Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS, dimana nilai 

signifikansi yang dihasilkan untuk variabel risiko pembiayaan adalah 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi dibawah 0,05, maka Ha yang 

berbunyi bahwa ada pengaruh negatif pada risiko pembiayaan 

terhadap profitabilitas (ROA) PT Bank Syariah Mandiri. Berdasarkan 

analisis dan interpretasi di atas dapat dikatakan bahwa risiko 

pembiayaan secara negatif berpengaruh terhadap profitabilitas ROA, 

dengan tingkat pengaruh yang besar yaitu adalah sebesar 84%. 

Sedangkan sisanya sebesar 16% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

2. Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa risiko pembiayaan berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas ROE. Hal tersebut terbukti dengan 

hasil perhitungan SPSS, dimana nilai signifikansi yang dihasilkan 

untuk variabel risiko pembiayaan adalah sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi dibawah 0,05, maka Ha yang berbunyi bahwa terdapat 
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pengaruh negatif pada risiko pembiayaan terhadap profitabilitas 

(ROE) PT Bank Syariah Mandiri, dengan tingkat pengaruh yang 

besar  yaitu adalah 80.1%. Sedangkan sisanya sebesar 19.9 % 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian 

ini. 

B. Saran – Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan, 

maka saran bagi penelitian selanjutnya dengan masalah serupa adalah: 

1. Sebaiknya variabel terikat yang digunakan dalam penelitian 

berikutnya tidak hanya profitabilitas saja, akan tetapi bisa 

menggunakan variabel lain seperti laba bersih dan pendapatan. 

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan metode 

analisis lain, seperti dengan menggunakan metode analisis SEM 

(Struktural Equation Modeling) dan metode analisis PLS (Partial 

Least Square). 

3. Saran untuk PT. Bank Syariah Mandiri kedepannya sebaiknya lebih 

mengendalikan NPF (Non Performing Finance) agar setiap 

tahunnya tidak mengalami kenaikan dan Bank Syariah Mandiri 

dapat memperoleh keuntungan yang optimum. 


